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ABSTRAK  The shift of conventional learning systems to online systems is very, very 

sudden, there has been no thorough preparation. But everything must be 

carried out so that the learning process continues to run smoothly and all 

students actively participate in learning even in the Covid-19 pandemic 

situation. Microsoft Office PowerPoint or PowerPoint is a computer program 

that is used for presentations, this application was developed by Microsoft in 

a package of office applications, namely Microsoft Office, in addition to 

Microsoft Word, Excel, Access and several other programs. PowerPoint runs 

on Microsoft Windows and Apple Macintosh for Apple Mac OS users, 

although initially this application runs on the Xenix operating system. 

PowerPoint has been widely used, especially in offices and business people, 

teachers, students, and trainers. His version continues to grow from the 2003 

version of the Microsoft Office System, Microsoft changed the name from 

Microsoft PowerPoint alone to Microsoft Office PowerPoint. Then, in Office 

2013, the name is simply abbreviated as PowerPoint and it continues to 

develop PowerPoint is version 15 and so on until now 
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PENDAHULUAN 
Virus Corona atau yang dikenal Covid-19 saat ini menjadi pembicaraan di kalangan 

semua sektor kegiatan. Covid-19 merupakan salah satu penyakit menular penyebabnya 

coronavirus bermula dari Cina. Virus ini lebih banyak menyerang orang tua lansia, namun 

virus ini juga dapat menyerang setiap manusia, semua kalangan usia. 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) muncul pertama kali di kota Wuhan, China 

akhir bulan Desember 2019. Penularan yang cepat menyebar ke semua negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Maka indonesia menerapkan kebijakan lockdown melalui 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam upaya menekan penyebarannya, 

sehingga semua kegiatan banyak melalui Work From Home (WFH) hingga pandemi ini 

hilang dari Indonesia. 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan dalam mengantisipasi virus ini dengan 

meliburkan siswa dan mahasiswa, maka dimulailah metode belajar sistem daring/online. 

Kebijakan pemerintah efektif pada Senin, tanggal 16 Maret 2020. Berbagai permasalahan 

muncul dalam sistem pembelajaran online ini, hal ini karena sekolah melakukan 

pembelajaran tanpa harus tatap muka langsung (siswa dan guru) namun dilakukan secara 

online memanfaatkan jaringan internet. Guru juga harus memastikan semua kegiatan 

belajar dan mengajar tetap berjalan, walaupun siswa ada di rumah. Solusinya, adanya 

tuntutan untuk guru agar mendesain media pembelajaran sebuah inovasi yang 

memanfaatkan media daring. Seruan ini tertuang dalam SE No. 4 Tahun 2020 yaitu tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Sistem pembelajaran banyak dilaksanakan menggunakan perangkat komputer 

maupun laptop yang koneksi jaringan internet. Guru juga memanfaatkan grup media sosial 

antara lain WhatsApp, Telegram, Twitter, Instagram ataupun media lainnya yang dapat 

dijadikan media pembelajaran. Namun permasalahan muncul bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, dimana tugas yang diberikan harus dipresentasikan melalui aplikasi Zoom 

secara online. Solusinya, semua siswa harus mampu membuat slide presentasi dengan 

menggunakan Microsoft PowerPoint, kemudian mampu menjalankan aplikasi Zoom serta 

membuat video pembelajaran untuk mengumpulkan tugas. 

Perlu disadari dari ketidaksiapan guru maupun siswa terhadap sistem baru ini yakni 

pembelajaran daring menjadi masalah. Migrasi sistem belajar yang semula konvensional 

beralih ke sistem daring yang sangat amat mendadak, belum adanya persiapan yang 

matang. Namun semua harus tetap dilaksanakan supaya proses pembelajaran tetap 

berjalan lancar serta semua siswa aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran walaupun 

dalam situasi pandemi Covid-19. 

Namun saat ini media belajar yang digunakan pada MTS Bekasi masih belum 

menggunakan teknologi informasi dengan memanfaatkan aplikasi komputer yang dapat 

membantu siswa dan guru dalam menyajikan tugas maupun materi belajar menjadi lebih 

menarik dan interaktif. Hal ini tentu saja menjadi tantangan pihak sekolah untuk memotivasi 

siswa dan guru agar mulai belajar menguasai salah satu aplikasi komputer untuk presentasi 

salah satunya Microsoft PowerPoint. Masalah yang ada. 

Microsoft PowerPoint atau Microsoft Office PowerPoint maupun PowerPoint adalah 

program komputer digunakan untuk presentasi, aplikasi ini dikembangkan Microsoft dalam 

satu paket aplikasi perkantoran lainnya. PowerPoint dijalankan yang berbasis Windows dan 

Apple Mac OS, PowerPoint telah banyak digunakan, khususnya perkantoran maupun 

pebisnis, guru, siswa, dan trainer. Versinya terus berkembang mulai dari versi Microsoft 

Office 2003 hingga Office 2019 dan seterusnya hingga saat ini. 
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Adapun solusi yang akan diberikan Tim PKM IBI Kosgoro 1957 terhadap permasalahan 

ini adalah: (1) memberikan narasumber pelatihan pembuatan presentasi menarik dan 

interaktif yaitu tim pengabdi yang merupakan dosen IBI Kosgoro 1957, (2) Menyediakan 

fasilitas aplikasi Zoom untuk mengadakan pelatihan aplikasi komputer dengan Microsoft 

PowerPoint, karena kondisi Pandemi Covid-19.  

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah agar para siswa dapat mempresentasikan tugas 

dan materinya yang menarik melalui aplikasi Zoom, kemudian bagi guru-guru dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menguasai aplikasi presentasi materi atau bahan ajar 

dengan memanfaatkan teknologi informasi terutama aplikasi Microsoft PowerPoint 

sehingga materi yang disajikan kepada siswa lebih menarik dan interaktif. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk siswa Madrasah Tsanawiyah / SMP mulai kelas 

1/VII hingga kelas 3/IX dan juga diikuti para guru. Sifat program pelatihan dilaksanakan 

dengan kegiatan 2 sesi pelatihan secara online melalui aplikasi Zoom yang diikuti semua 

siswa.  Bentuk program dalam bentuk diskusi dan presentasi dengan peserta kemudian 

langsung mempraktikkan secara online. Jenis pengembangan program ini untuk keperluan 

dalam memperlancar kegiatan belajar dan mengajar di sekolah terbuka bagi semua siswa 

Madrasah Tsanawiyah.  

Adapun tahapan yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan ini yaitu: 

Pertama: Kegiatan awal yang dilakukan memastikan aplikasi Zoom sebagai media untuk 

penyampaian materi dapat berfungsi dengan baik. Selanjutnya tim  

menyiapkan beberapa materi berupa softcopy modul  materi  Microsoft  

PowerPoint  yang  berisi  tentang: Pendahuluan berupa pengenalan aplikasi, 

menjalankan  aplikasi PowerPoint, menciptakan/create presentasi  dengan  

merancang dan menggunakan  slide dan  layout,  memperkenalkan tombol-

tombol  pengatur  slide  show,  mampu menukarkan  posisi slide,  cara 

menghapus  slide,  cara menyisipkan  slide,  kemudian cara menduplikasikan  

slide, kemampuan menambahkan  latar belakang slide, cara membuat 

presentasi dengan menggunakan suara dan video. 

Kedua: Pada  tahap  ini dirancang metode  kegiatan  pelatihan berdasarkan  suatu 

pendekatan proses pembelajaran  teori dan praktik  juga evaluasi.  Metode  

pelatihan  dalam penyampaian teori, meliputi: pemberian modul berupa 

softcopy, sharing, tanya jawab dan diskusi, dilanjutkan praktikum terdiri dari 

tanya jawab serta tugas atau latihan, dimana instruktur  mempraktikkan 

pelatihan  bersama  dan  kemudian melakukan  evaluasi  atas semua peserta 

pelatihan dengan cara memberikan latihan dan contoh kasus. Pada sesi terakhir 

peserta wajib mengisi lembar kuesioner yang akan dijadikan menjadi sebuah 

kesimpulan kegiatan pelatihan di hari pelaksanaan. 

Ketiga: Semua instruktur baik dari Tim PKM IBI Kosgoro 1957 maupun dari unsur guru yang 

bersedia terlibat. Kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok dalam Zoom 

dengan ruang breakout sebanyak 5 kelompok. Pada  saat  implementasi  para  

peserta  selalu  didampingi  para  instruktur  dan  asisten instruktur. Peserta sangat 

antusias bertanya apabila menghadapi masalah pada saat 

penerimaan/penyelesaian tugas materi sampai benar-benar telah sesuai. 

Keempat: Setelah pelaksanaan implementasi berjalan sesuai jadwal maka tim pelaksana 

melaksanakan pembahasan  masalah  yang dihadapi,  kemudian  dilengkapi  

cara penyelesaiannya dengan  kesimpulan  secara  menyeluruh dan mudah 

dipahami peserta pelatihan. Terakhir di share kembali kuesioner yang dibagikan 

ke peserta dan saran sekaligus post test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat  (PKM)   ini  diperoleh  kesepakatan 

antara Tim dengan pihak sekolah untuk memberikan pelatihan melalui aplikasi Zoom  

tentang  konten  presentasi  PowerPoint yang  dibutuhkan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah 

dalam mempermudah menerima materi pembelajaran, mengasah kreativitas serta 

kepercayaan diri pada proses pembuatan bahan slide show serta melakukan presentasi. 

Saat pelaksanaannya tim pelaksana PKM membuat pelatihan yang sederhana dan 

mudah sesuai dengan  permintaan  dari  pihak  Madrasah yaitu  pelatihan  pembuatan  

bahan  presentasi dengan menggunakan  Microsoft  PowerPoint  dilaksanakan  melalui 

aplikasi Zoom. Materi yang diberikan yaitu pembekalan teori pembuatan presentasi yang 

baik dengan dicirikan oleh kaidah PowerPoint.  

Pada kegiatan PKM ini tim memberikan pelatihan kepada siswa khususnya dan 

beberapa guru yang mengajar di MTS Bekasi. Hadir dalam kegiatan saat pelatihan 

sebanyak 32 siswa dan 8 orang guru, kemudian dibantu 10 pendamping instruktur. Seluruh 

peserta mengikuti pelatihan pengenalan lingkungan Microsoft PowerPoint, latihan 

membuat presentasi menarik dan interaktif dengan slide, animasi, audio, video dan link. 

Peserta berhasil melakukan semua latihan yang diberikan serta tugas yang diberikan saat 

pelatihan dan Peserta pelatihan dapat mengikuti semua rangkaian kegiatan praktikum 

dari pekan pertama sampai pekan kedua dengan baik.  

Berdasarkan daftar peserta di bawah yang hadir pada pelatihan, 32 orang atau 80% 

adalah siswa, telah mengenal PowerPoint namun belum mahir dalam 

mengoperasionalkan, 8 orang atau 20% guru, telah memahami PowerPoint namun belum 

mahir presentasi di aplikasi Zoom.   

Tabel 1. Daftar Peserta Pelatihan 

NO NAMA SISWA/GURU  NO NAMA SISWA/GURU 

1 K. Goesman Siswa  21 Winda N Siswa 

2 Irsyad F Siswa  22 Ardan Guru 

3 Fitri Nur L Siswa  23 Juana I Siswa 

4 Kievo Siswa  24 Hekkal Z Siswa 

5 Najmah Siswa  25 Nurlita Guru 

6 A. Tanjung Siswa  26 Rahayu P Siswa 

7 Winandar Siswa  27 Fitri A Guru 

8 Kayla A Siswa  28 Salsa B Siswa 

9 Cintami D Siswa  29 Adhela A Siswa 

10 Titi Kurnia F Siswa  30 Anastassya Siswa 

11 Daffa N Siswa  31 Assafira N Siswa 

12 Riko H Siswa  32 Isnani Ajron H Siswa 

13 Ravi Fauziah Siswa  33 Nurlita Guru 

14 Afrillia W Siswa  34 Della Guru 

15 Viga D Siswa  35 Rizki B Siswa 

16 Tharis Siswa  36 Miko Fachrezy Siswa 

17 Yuzar Siswa  37 Anna Tasya Siswa 

18 Titi Kurnia Siswa  38 Abimanyu Guru 

19 Samsul Guru  39 Elfa S Siswa 

20 Ahmad J Guru  40 Nurlita Siswa 

 

Selanjutnya tahap-tahap pembuatan materi presentasi yang diarahkan oleh 

instruktur pelatihan dan terakhir adalah pemberian tugas masing-masing grup sesuai 

dengan tema yang diberikan, tujuannya agar melihat seberapa jauh daya serap peserta 

pelatihan atas pembekalan yang diberikan oleh instruktur. 

Analisa Kondisi Obyek Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: Survei atau 

wawancara dilakukan kepada mitra pengabdian kepada masyarakat yaitu pengurus 
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Yayasan dan Pengelola MTS Bekasi yang akan menjadi target pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat, guna mengetahui kebutuhan materi pelatihan yang diperlukan 

oleh peserta pelatihan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan 

kepada siswa-siswa di MTS Bekasi dan juga para Guru, bagaimana cara menggunakan 

Microsoft PowerPoint dengan aplikasi Zoom sehingga siswa dapat membuat presentasi 

dan melakukan presentasi baik secara langsung maupun melalui aplikasi Zoom menarik 

dan interaktif. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan tim PKM dalam  kegiatan pengabdian  

masyarakat  dapat  dilihat  pada model berikut: 

TAHAP 1 

Presentasi dan 

Pengenalan Aplikasi, 

Menjalankan  Aplikasi 

PowerPoint 

TAHAP 2 

Praktik dan 

Pendampingan 

TAHAP 3 

Tanya Jawab dan 

Diskusi 

TAHAP 4 

Evaluasi 

    
Pengenalan aplikasi 

Zoom dan powerPoint 

Fitur-fitur lengkap PPT 

Praktik dan dilakukan 

pendampingan untuk 

setiap kelompok 

Breakout 

Melakukan tanya 

jawab dan diskusi 

atas materi PPT 

Mengevaluasi 

keterampilan 

pembuatan slide 

pada PPT 

    
Memiliki pengetahuan 

dan ketrampilan 

menjalankan 

PowerPoint 

Memperdalam dan 

memperlancar 

menjalankan 

PowerPoint 

Pengujian atas 

penguasaan 

PowerPoint 

Memanfaatkan 

PowerPoint untuk 

pembelajaran dan 

bekerja 

    

LUARAN KEGIATAN PKM 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Hasil pelaksanaan pelatihan Ms Office PowerPoint terlihat dampaknya kepada 

semua peserta siswa kelas VII-IX  yang  mengikuti, jika sebelumnya masih kesulitan membuat 

bahan presentasi untuk memenuhi tugas dari guru.  Setelah mengikuti pelatihan ini, memiliki 

kemampuan siswa untuk menjalankan dan mengoperasikan Ms Office PowerPoint dengan 

sederhana dan bahkan sebagian dapat mengoperasikan dengan cepat dan benar. 

Tahap Pertama 

Presentasi dan pengenalan aplikasi, menjalankan aplikasi PowerPoint, disampaikan 

oleh Ahmad Nurdin, SE, MM. Sesi ini berisi pengenalan aplikasi dan dasar-dasar Microsoft 

PowerPoint. Tim PKM sebagai instruktur memberikan materi langkah-langkah cara 

membuat presentasi dengan Microsoft PowerPoint. Pada sesi ini peserta diajarkan cara 

membuat dan menyimpan file presentasi, cara merubah desain template dan cara 

mengunduh template sesuai kebutuhan materi yang ingin ditampilkan, cara 

menambahkan gambar dan video. 
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Gambar 2. Profil Pelaksana PKM 

Tim PKM sebagai instruktur memberikan materi langkah-langkah membuat animasi 

dan transisi sehingga presentasi terlihat menarik dan interaktif dengan Microsoft 

PowerPoint. Pada sesi ini berbagi tips cara membuat presentasi menarik dan interaktif 

dengan cara sederhana dan cepat. 

 
Gambar 3. Pemberian Materi PKM 

 

Berikutnya memperkenalkan fitur-fitur serta kegunaannya dalam menjalankan 

PowerPoint, yang telah tersedia pada menu bar. 

Memulai Program PowerPoint. Untuk memulai Program PowerPoint ini yakni meng-klik 

pada menu START di jendela Windows, selanjutnya pilih All Program dan klik ikon 

PowerPoint. 
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Gambar 4. Memulai Program Power Point 

Mengenalkan menu berikut: 

1)  Menu File  

a) New, fitur ini berfungsi menyediakan lembar baru atau dokumen baru, maka 

tampilan akan berubah menjadi tampilan dokumen baru yang masih kosong. 

b) Open, fitur ini tentunya berfungsi membuka file yang telah tersedia sebelumnya, 

biasanya berektension.ppt, yakni khusus dokumen  PowerPoint. 

c) Recent, fitur ini juga dapat berfungsi membuka file dalam history, dengan cara 

mencari file pada recent. 

d) Save & save as, memiliki fungsi untuk menyimpan dokumen yang telah ada dan 

dapat berfungsi untuk menyimpan dokumen baru atau menciptakan sebuah file 

baru. 

e) Print, berfungsi mencetak dokumen. 

 

2)  Menu Home 

a) Clipboard, fitur ini menyalin kemudian menempelkan objek  yang  sebelumnya 

telah disalin di luar PowerPoint. 

b) Slides, fitur ini menunjukkan halaman slide. 

c) Font, fitur ini berfungsi untuk men-setting ukuran dan  jenis font. 

d) Paragraf, fitur ini untuk membenahi tampilan paragraf. 

e) Drawing, fitur ini berfungsi membuat bentuk, berbagai desain serta garis pada 

slide. 

3)  Menu Insert 

Untuk melakukan penyisipan objek maupun media lainnya maka digunakan dari fitur 

insert, agar tampilan slide lebih menarik audien. Fitur ini juga menyisipkan tabel pada 

slide, membubuhkan gambar. Kemudian dapat juga untuk menyisipkan / 

menggambarkan ilustrasi, membuat link yang mampu  menghubungkan dengan URL 

atau dokumen lainnya, membubuhkan variasi  teks, meng-insert symbol, rumus 

matematika maupun media lainnya audio dan video. 

4)  Menu Design 

Berikut ini fitur-fitur pada menu design: 

a) Page setup, memiliki fungsi untuk men-setting ukuran halaman, orientasi slide 

dalam bentuk portrait maupun landscape, 
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b) Themes, memiliki fungsi untuk desain background sesuai template yang ada, 

c) Background, memiliki fungsi mengubah background yang ada sesuai keinginan 

kemudian menentukan dari tema slide baik berupa gambar atau foto. 

5)  Menu transisi 

Pada menu transisi ini terdapat beberapa fitur yang memiliki fungsi berikut: 

a) Preview, fitur ini berfungsi melihat aneka jenis efek transisi yang telah diterapkan 

pada setiap slide serta dapat menyesuaikan objek atas setiap slide. 

b) Transition to this slide, fitur ini memiliki fungsi untuk memberi efek pada transisi untuk 

setiap slide sehingga tampil lebih menarik, 

c) Timing, fitur ini memiliki fungsi untuk mengatur waktu lamanya transisi setiap slide. 

6)  Menu Animation 

a) Preview, fitur ini berfungsi untuk melihat jenis animasi atau menampilkan yang 

telah diterapkan, 

b) Animation, fitur ini berfungsi untuk memberikan animasi dalam tiap slide termasuk 

objek dalam setiap slide,  

c) Advanced animasi, fitur ini memiliki fungsi untuk memberi animasi secara custom 

bukan bawaan program, 

d) Timing, fitur ini memiliki fungsi mengatur waktu animasi mulai dari pertama muncul 

sampai dengan animasi selesai. 

7)  Menu Slide Show, Review dan View 

a) Menu Slide Show ini memiliki fungsi untuk men-setting slide pada berbagai  mode 

presentasi supaya memudahkan dalam perpindahannya  serta dapat diatur dari 

segala animasi maupun efek transisi bergerak semua secara otomatis.  

b) Selanjutnya menu review memiliki fungsi memeriksa kembali semua ejaan yang 

telah dibuat pada slide. 

c) Menu view memiliki fungsi untuk mengatur dari mode presentasi. Apabila  

presentasi menggunakan beberapa perangkat lain, maka biasanya diatur 

dengan menggunakan fitur ini. 

Tahap Kedua 

Praktek dan Pendampingan. Pada sesi ini tim pengabdi melibatkan mahasiswa 

anggota tim dan guru sebagai Asisten instruktur  untuk membantu mendampingi saat 

praktek. Kegiatan di bagi atas 5 breakout dalam Zoom. Setiap grup beranggotakan 6 

orang didampingi 1 orang, jadi melibatkan 5 guru yang secara antusias siap mendampingi 

para siswa. Sebelum dan saat kegiatan dimulai para pendamping telah siap pada grup 

masing-masing dan membantu mengatasi kendala teknis yang dialami oleh peserta 

program PKM saat berada di breakout Zoom dengan tujuan peserta dapat mengikuti 

pelatihan lebih maksimal. 

Berbagai masalah dan pertanyaan muncul dari para siswa, salah satu penanya 

Anastassya kelas VIII mengemukakan pertanyaan yaitu bagaimana cara mudah untuk 

membuat slide dan animasi yang menarik perhatian. Pendamping yang bertugas di 

breakout 1 yaitu Ketua Tim memberikan penjelasan dan menunjukkan cara praktis dimana 

untuk menambah slide cukup dengan press enter, sedangkan untuk animasi bisa dipilih 

melalui menu animasi. Keceriaan wajah menggambarkan kesenangan saat mereka 

mampu untuk mempraktekkan dengan baik dan benar. 

Tahap Ketiga 

Tanya jawab dan Diskusi. Pada sesi ini Tim PKM dan instruktur memberikan keleluasaan 

kepada siswa dan guru yang mengikuti pelatihan. Fokus diskusi yaitu trik dan 

troubleshooting. Siswa bertanya tentang bagaimana trik agar senang dan enjoy 

menggunakan PPT saat presentasi (Miko) dan bagaimana cara mengatasi kalau 
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animasinya tidak dapat berfungsi (Fitri). Tim memberikan solusinya dimana untuk bisa 

menyenangkan audien, maka penampil sebaiknya jangan banyak menggunakan teks 

namun perbanyak gambar atau animasi lucu, sehingga para audien tidak bosan dan terus 

mengikuti. Para audien akan menunggu slide berikutnya tentang gambar apa ya? atau 

animasi apa ya?.  Selanjutnya cara mengatasi animasi yang sering macet, sebaiknya mulai 

dengan yang sederhana atau template yang telah disediakan, disamping ringan dan 

mudah untuk membuatnya.  

Tahap Keempat 

Sesi Evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

sebelum mengikuti pelatihan dengan setelah mengikuti pelatihan. Hasil dari kegiatan 

pelatihan diketahui bahwa ada peningkatan dibidang pengetahuan dan kemampuan. 

Beberapa evaluasi yang dilakukan antara lain: 1) membuat slide dasar yakni 

membuat slide baru dan fungsi-fungsinya sebesar 100% yang sebelumnya saat pretest 

sebesar 34%; selanjutnya, 2) pada materi insert dan desain sebesar 87,8%; sebelumnya 

dengan nilai ketuntasan sebesar 33%, dan 3) pada materi transisi, animasi, slide show dan 

output sebesar 89,2%, dimana sebelumnya sebesar 67%. Sehingga diperoleh rata-rata 

ketuntasan dalam tiap materi sebesar 92,3%, nilai  ini termasuk dalam kategori yang tinggi 

jika dibandingkan dengan saat dilakukan pre-test.  

Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian Berikut adalah hasil evaluasi kegiatan PKM 

pelatihan aplikasi komputer Microsoft PowerPoint.  

1)  Isi materi pelatihan jelas dan mudah dipahami  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “isi materi pelatihan jelas 

dan mudah dipahami” maka pada gambar 5 menunjukkan terdapat 65% peserta 

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 
Gambar 5. Hasil Kuesioner Isi Materi Pelatihan 

 

2) Instruktur Memberi Kesempatan Kepada Peserta untuk bertanya  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “Instruktur memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk bertanya” maka pada gambar 6 menunjukkan 

terdapat 62,5% peserta menyatakan setuju dengan pernyataan ini. 

Sangat Setuju

65%

Setuju

35%

ISI MATERI PELATIHAN JELAS DAN MUDAH DIPAHAMI 
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Gambar 6. Hasil Kuesioner Instruktur 

3) Instruktur menjawab pertanyaan dengan jelas dan mudah dipahami  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “instruktur menjawab 

pertanyaan dengan jelas dan mudah dipahami” maka pada gambar 7 menunjukkan 

terdapat 50% peserta menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 
Gambar 7. Hasil Kuesioner Instruktur Menjawab Pertanyaan Dengan Jelas dan 

Mudah Dipahami 

 

4) Instruktur memberikan contoh latihan dengan jelas dan mudah dipahami 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “Instruktur memberikan 

contoh latihan dengan jelas dan mudah dipahami” maka pada gambar 8 

menunjukkan terdapat 65% peserta menyatakan sangat setuju dengan pernyataan 

ini. 

 
Gambar 8. Hasil Kuesioner Instruktur Memberikan Contoh Latihan Dengan Jelas dan 

Mudah Dipahami 
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5) Instruktur dan asisten instruktur membantu peserta pelatihan sehingga peserta 

memahami materi dengan baik  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “Instruktur dan asisten 

instruktur membantu peserta pelatihan sehingga peserta memahami materi dengan 

baik” maka pada gambar 9 menunjukkan terdapat 50% peserta menyatakan setuju 

dengan pernyataan ini. 

 

 
Gambar 9. Hasil Kuesioner Asisten dan Instruktur Membantu Peserta Pelatihan 

6) Fasilitas Zoom sesuai dengan kebutuhan pelatihan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengetahui 

berapa peserta yang setuju dengan pernyataan bahwa “Fasilitas Zoom sesuai 

dengan kebutuhan pelatihan” maka pada gambar 10 menunjukkan 52,5% peserta 

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 
Gambar 10. Hasil Kuesioner Fasilitas Zoom Sesuai dengan Kebutuhan Pelatihan 

 

Peningkatan ketuntasan yang telah dinilai maka dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan keterampilan siswa serta 

memiliki kemampuan menerapkan dan menggunakannya dalam membantu 

penyelesaian tugas dari guru untuk kegiatan presentasi. Hasil yang didapat untuk 

memenuhi target dalam melibatkan peserta,  penggunaan  perangkat  lunak  yang  

diajarkan  menjadi  lebih  mudah  dan  efektif.  (Pratiwi, 2018). Pelatihan pengembangan 

soft skill pada siswa   dapat dilakukan model metodologi  pembelajaran  berbasis  

komunikasi  informasi  multimedia  Teknologi  (TIK).  Metode presentasi  dari  pengenalan  

perangkat  lunak  termasuk  Microsoft  PowerPoint. Demonstrasi metode program 

pengoperasionalisasian dan metode pembuatan praktik pembelajaran media langsung 

oleh peserta sesuai dengan subyek masing-masing dengan penggunaan program-

program ini. (Setiawan dan Purnomo, 2016).  
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KESIMPULAN 

Pelatihan ini memberikan dampak peningkatan keterampilan siswa-siswa madrasah 

Tsanawiyah Bekasi mengenai pengoperasian Ms PowerPoint  mulai dari pembuatan 

dokumen baru, membuka dokumen, cetak, desain, transisi, animasi, background, slide 

show, review dan view. Pelatihan ini berjalan baik karena para siswa memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dasar dan rasa keingintahuan yang tinggi serta antusias yang baik, 

didukung juga oleh guru-guru dan penyelenggara sekolah. Terlaksananya seluruh kegiatan 

pada program pengabdian kepada masyarakat bekerja sama dengan Madrasah 

Tsanawiyah Bekasi menunjukkan bahwa kegiatan Pelatihan penggunaan aplikasi 

presentasi dengan Microsoft PowerPoint berjalan dengan baik dan terbukti meningkatkan 

keterampilan siswa dan guru, ini terlihat dari hasil kuesioner yang menyatakan rata-rata 

bahwa 62,5% peserta sangat setuju isi materi pelatihan jelas dan mudah dipahami, 62,5% 

peserta setuju contoh latihan jelas dan mudah dipahami, 50% peserta menyatakan setuju 

instruktur dan asisten instruktur membantu peserta pelatihan memahami materi dengan 

baik, 50% peserta menyatakan sangat setuju fasilitas Zoom sesuai dengan kebutuhan 

pelatihan dan secara umum peserta menerima manfaat dengan adanya pelatihan 

Microsoft PowerPoint. 

Harapan ke depan yaitu melakukan kegiatan yang secara offline (berkunjung ke 

laboratorium kampus IBI Kosgoro 1957) dan perlu adanya tindak  lanjut  dari pihak sekolah 

agar  semua siswa lainnya dapat keterampilan yang baik.  
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